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Abstrak

Ibu tunggal pada umumnya memiliki banyak masalah yang dihadapi dalam hidupnya. Masalah
tersebut sering kali berasal dari aspek fisik, psikologi maupun peran ganda, karena harus memenuhi
tanggung jawab dan keperluan rumah tangga. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara
empirik kontribusi personal growth intitiative terhadap psychological distress pada ibu tunggal. Teknik
purposive sampling, merupakan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, sebanyak 101
ibu tunggal berusia 20-40 tahun yang menjadi sampel dalam pnelitian ini. Adapun, skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah psychological distress scale 10 (K-10). Sedangkan untuk skala
personal growth initiative scale I1 (PGIS-II). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai R -Square sebesar
0,921 dengan niai signifikansi 0,001 (p<0,05), artinya terdapat kontribusi yang sangat signifikan
antara personal growth initiative sebesar 92,1 % terhadap psychological distress pada ibu tunggal,
sedangkan 7,9 % di pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: ibu tunggal, personal growth initiative, psychological distress

Abstract

Single mothers generally have many problems faced in their lives. These problems often come from physical,
psychological and dual roles, because they have to fulfill household responsibilities and needs. This study aims to
empirically test the contribution of personal growth initiative to psychological distress in single mothers. Purposive
sampling technique is a sampling technique used in this study, as many as 101 single mothers aged 20-40 years were
the samples in this study. The scale used in this study is the psychological distress scale 10 (K-10). While the personal
growth initiative scale Il (PGIS-II) The results of the study showed that the R-Square value was 0.921 with a
significance value of 0.001 (p<0.05), meaning that there was a very significant contribution between personal growth
initiatives of 92.1% to psychological distress in single mothers, while 7.9% was influenced by other variables outside
this study.
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PENDAHULUAN

Fenomena orang tua tunggal rentan ditemukan di Indonesia, dengan jumlah yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
menunjukkan peningkatan persentase keluarga dengan orang tua tunggal 5,52% pada tahun 1993
menjadi 7,39% ditahun 2020 (Utomo, Ananta, Setyonaluri & Aryaputra, 2022). Bersumber dari kanal
berita mahasiswaindonesia.id, tercatat 1,4% penduduk Indonesia berstatus duda, sedangkan sebesar
5,8% penduduk Indonesia berstatus janda (Aqila, 2025). Hasil dari pendataan di atas diketahui
bahwasanya janda atau duda banyak dijumpai di Indonesia. Kemudian, berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, sekitar 12,37% rumah tangga di Indonesia dipimpin oleh perempuan
(Fatimatuzzahrah, Damanhuri & Fitrayadi, 2025), dapat disimpulkan berdasarkan data-data tersebut
mayoritas orang tua tunggal adalah wanita. Situasi ini menunjukkan bahwa banyak wanita menjalani
peran ganda, yang tentunya menambah beban dan tanggung jawab mereka.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi orang tunggal, yaitu hamil di
luar nikah, perceraian dan kematian pasangan. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) menyatakan, 80% dari permohonan dispensasi nikah terjadi karena kasus hamil di luar
nikah (Kumparannews.com, 2023). Data lain menunjukkan, Badan Pusat Statistik (BPS) menyoroti
angka perceraian di Indonesia pada tahun 2023, terdapat 463.654 kasus (Rizaty, 2024), penyebabnya
beragam yaitu, masalah dan kekerasan finansial, kekerasan verbal, perjudian, penyalahgunaan
minuman keras dan perselingkuhan (Lusiana & Wirawan, 2001; Nakamura, 1989; Turner & Helms,
1995). Orang tua di Indonesia menurut beberapa studi membutuhkan perhatian khusus, terutama ibu
tunggal akibat perceraian, berusia 31-50 tahun, memiliki banyak anak, status ekonomi menengah
sampai rendah, berpendidikan rendah, tinggal di daerah perkotaan, dan sebagian besar berada di
Pulau Jawa. Ciri tersebut masih perlu diperhatikan praktik pelaksanaan fungsi keluarga dari
pemerintah setempat (Pujihasvuty, Subeqi, & Murniati ,2021)

Wanita yang setelah menyandang peran barunya sebagai orang tua tunggal akan mengalami
perasaan malu, bersalah, kesepian, harga diri yang cenderung rendah, mengalami ketidak berdayaan,
perasaan menyesal hingga mengalami kecemasan (Cholilah & Nurmaidah, 2022). Efek psikologis
tersebut disebabkan karena segala aktivitas dan tanggung jawab yang berkenaan dengan rumah tangga
ditanggung sendiri. Mereka mengalami multi peran dan mengambil tanggung jawab penuh dalam
keluarga, baik ekonomi, pendidikan, pengambil keputusan serta pengasuh bagi anak-anak (Angin,
2019)

Perdana dan Dewi (2015), membahas mengenai ibu tunggal yang ditinggal meninggal suami,
menyimpulkan bahwa paska kehilangan pasangan mereka mengalami dinamika emosi yang berubah-
ubah. Permasalahan orang tua tunggal khususnya yang memiliki karir, bukan lagi permasalahan
finansial ataupun peran ganda, melainkan pergejolakan dan interaksi emosi menjadi masalah terbesar
bagi mereka. Bukan hanya perasaan sedih, terkejut dan tidak percaya yang dirasakan ibu tunggal,
namun juga muncul perasaan bersalah pada suami, perasaan iri melihat keharmonisan keluarga lain
serta kecewa akan sikap suami yang menyebabkan kematiannya. Hal ini membuktikan bahwa benar
yang disampaikan oleh Ifcher dan Zarghamee (2014), orang tua tunggal/ single parent memiliki tingkat
kesehatan mental yang lebih rendah dan kesejahteraan psikologis yang rendah. Trauma yang
mendalam dan membahayakan kesejahteraan individu dari keadaan menekan dalam psikologi
disebut dengan psychological distress. Dalam penelitian lain orang tua tunggal terbukti mengalami
psychological distress yang lebih tinggi (Cairney dkk, 2003). Tingkat stres yang meningkat juga
ditemukan pada orang tua tunggal di Jerman dibandingkan dengan ibu yang menikah (Franz dkk.,
2003). Tein dkk. (2000) melakukan studi longitudinal mengenai hubungan antara stres kehidupan,
tekanan psikologis, strategi koping dan perilaku pengasuhan pada ibu tunggal. Temuan menunjukkan
bahwa baik peristiwa besar maupun kecil memiliki dampak signifikan terhadap tingkat tekanan,
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begitupun peristiwa negatif sehari-hari akan memberikan dampak besar terhadap kesejahteraan
mereka.

Psychological distress merupakan pengalaman individu yang tidak menyenangkan dan
ditampilkan melalui gejala depresi dan kecemasan, serta di manifestasikan dalam bentuk emosi
ataupun respon fisiologis (Mirowsky & Ross, 2003). Pengalaman negatif dari tugas-tugas
perkembangan individu dan kehadiran riwayat masa lalu yang tidak menyenangkan dapat menjadi
salah satu penyebab psychological distress yang dialami ibu tungal. Psychological distress yang dirasakan
berakibat pada penurunan produktivitas kerja, bias kognitif, hingga risiko gangguan klinis seperti
cemas dan depresi (Matthews, 2007; Nevid, Rathus, & Greene, 2014). Perlu diketahui, stres hingga
depresi pada wanita khususnya seorang ibu dapat berdampak luas bagi kesehatan, hubungan orang
tua-anak, masalah perilaku pada anak seperti masalah emosional, disfungsi sosial-emosional, serta
kompetensi yang rendah (Fang, dkk, 2024).

Namun, terdapat temuan menarik lainnya, ternyata ibu tunggal tidak hanya digambarkan
sebagai agen pasif dan terpuruk, tetapi juga sebagai agen aktif yang membawa perubahan dan
tanggung jawab dalam mewujudkan resiliensi dalam keluarga, begitupun perubahan dalam diri
mereka sendiri (Arsa & Lestari, 2024). Proses perubahan yang dikembangkan secara sengaja oleh
individu disebut sebagai personal growth initiative. Personal growth initiative dapat dipahami sebagai
keterlibatan aktif dan sengaja dari individu dalam proses pertumbuhan pribadi mereka (de Freitas,
dkk 2016).

Individu yang bertumbuh tanpa adanya intensi berakibat rendahnya tingkat hubungan positif
dengan orang lain, rendahnya otonomi, penguasaan lingkungan, penerimaan diri dan tujuan hidup
daripada individu yang bertumbuh dengan intensi (Robitschek, Ashton, Spering, Nathaniel, & Byers,
2012). Personal growth initiative (PGI) merupakan intensi aktif yang disengaja dan dilakukan secara
sadar untuk melibatkan diri dalam proses pertumbuhan pribadi yang meliputi kognitif serta efikasi
diri (Robitschek, 1998). Inisiatif pertumbuhan pribadi telah dikaitkan dengan berbagai dimensi fungsi
manusia, termasuk fungsi adaptif dan maladaptif.

Prinsip utama dari personal growth initiative adalah sengaja terlibat dalam pertumbuhan
(Robitschek, 2003). Ibu tunggal yang melakoni peran barunya akan menghadapi berbagai tanggung
jawab baru yang menuntut mereka untuk bertumbuh walaupun mula-nya mereka tidak menghendaki
hal tersebut. Jika ibu tunggal memberikan intensi terhadap tantangan barunya tersebut maka ibu
tunggal akan memiliki personal growth initiative yang baik sehingga dapat mempertahankan ketahanan
keluarganya. Menurut Wagnild (dalam Shaukat & Rashid, 2022), orang yang tangguh adalah mereka
yang ambisius, yang memiliki keinginan untuk terus maju apapun keadaannya, mereka dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dan dapat secara efisien mencapai dan mengatasi
kesulitan yang sangat sulit dilakukan oleh ibu tunggal yang telah mempertimbangkan tantangan yang
mereka hadapi sehari-hari.

Personal growth initiative merupakan faktor protektif untuk mencegah terjadinya distress,
mengurangi distress yang ada melalui upaya pertumbuhan dan memungkinkan pemulihan secara cepat
setelah mengalami distress (Ayub & Igbal, 2012). Personal growth initiative dapat mendorong individu
ke arah positif ketika terjadi perubahan dalam kehidupan mereka (de Freitas, dkk, 2016). Misalnya
ketika dihadapkan dengan masalah, individu dengan personal growth initiative yang tinggi mungkin
lebih percaya diri dengan kemampuan untuk menyelesaikan masalah sehingga lebih sedikit
mengalami psychological distress dibandingkan dengan individu yang memiliki personal growth initiative
rendah (Pol & Chandani, 2020). Bagi ibu tunggal perlu memiliki personal growth initiative (PGI), karena
personal growth initiative adalah salah satu faktor pelindung terhadap tekanan psikologis (Robitschek,
dkk, 2012) dan individu memerlukan personal growth initiative untuk mencapai fungsi adaptif agar tidak
mengalami tekanan psikologis (Blackie, dkk, 2015).
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Mengacu dari fenomena dan teori yang telah dijelaskan, ibu tunggal akan mengalami adaptasi
perubahan dari penambahan peran baru yang dapat memunculkan psychological distress, dan salah satu
yang dapat mereduksi gejala tersebut adalah dengan meningkatkan personal growth initiative. Telah
banyak penelitian yang membahas keduanya, namun yang mengkhususkan pada orang tua tunggal
masih sedikit. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi personal
growth initiative terhadap psychological distress pada ibu tunggal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 101 ibu tunggal berusia 20-40
tahun yang sudah memiliki anak. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang
didefinisikan sebagai teknik penjaringan sampel dengan kriteria khusus (Siyoto & Sodik, 2015)

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini sebagai respon jawaban. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2016). Skala Likert dibedakan menjadi dua kategori, antara lain pernyataan favorable
adalah pernyataan-pernyataan jika dibenarkan menunjukkan sikap positif atau suka terhadap objek
terkait dan pernyataan unfavorable adalah pernyataan-pernyataan jika dibenarkan menunjukkan sikap
negatif atau tidak suka terhadap objek (Supratiknya, 2014).

Skor pada masing-masing variabel didapati berdasarkan alat ukur yang digunakan, yaitu:
variabel psychological distress mengunakan skala psychological distress Scale 10 (K-10) oleh Kessler dan
Mroczek (2002), berdasarkan dimensi-dimensi psychological distress yaitu depresi dan kecemasan. Skala
ini terdiri dari 10 item favorable yang terdiri dari lima respon jawaban yakni Sangat sering (SS), Sering
(S), Kadang-kadang (KK), Jarang (J), Tidak pernah (TP) dan diukur berdasarkan tingkat kecemasan
dan depresi dalam 4 minggu terakhir yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan akurat, relevan, dan bermanfaat dalam konteks klinis maupun penelitian. Setelah uji
reabilitas, didapatkan nilai koefisien Cronbach alpha sebesar 0,983. Sedangkan untuk variabel personal
growth initaitive menggunakan skala personal growth initiative scale I1 (PGIS-II) oleh Robistchek, Ashton,
Spering, Geiger, Byers, Schotts, dan Thoen (2012) mencakup dua komponen yaitu komponen kognitif
yang terdiri dari readiness for change dan planfulness, dan komponen perilaku yang terdiri dari intentional
behavior, dan using resources. Skala ini terdiri dari 16 aitem favorable yang terdiri dari enam respon
jawaban yakni Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak sesuai (TS), Sangat tidak sesuai (STS)
dan didapatkan hasil nilai koefisien Cronbach alpha sebesar 0,961. Dari hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa reabilitas kedua variabel dianggap reliabel dan sangat memuaskan.

Penelitian ini menggunaan teknik analisis data Regresi linear sederhana dengan menggunakan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 27.0 for MacOs.

HASIL

Penelitian ini, memiliki tujuan untuk menguji secara empiris kontribusi personal growt
initiative terhadap psychological distress pada ibu tunggal. Berdasarkan hasil uji regresi
sederhana pada tabel Anova diperoleh nilai F 1147,075 dan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05).
Hal tersebut memperlihhatkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di terima,
yakni terdapat kontribusi yang signifikan personal growth initiavtive terhadap psychological
distress pada ibu tunggal. Hasil Tabel Anova dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil Anova

F Sig.

Regression 1147,075 0,001

Kemudian berdasakan hasil koefesien determinasi diperoleh nilai R 0,959 dan R Square 0,921.
Hal tersebut menunjukan bahwa personal growt initiavite memiliki kontribusi sebesar 92,1 % terhadap
psychological distress. Hasil kefesien determinasi dapaat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Hasil Koefisien Determinasi
R R Square

0.959 0.921

Selanjutnya, penulis melakukan perhitungan mean empirik, mean hipotetik dan standar
deviasi pada kedua skala penelitian. Hasil perhitungan mean empirik, mean hipotetik dan standar
deviasi dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3.
Kategorisasi psychological distress
Skala Mean Empirik ~ Mean Hipotetik Standar Deviasi Keterangan
(ME) (MH) Hipotetik (SD)
Psychological Distress 31,78 30 6,66 Sedang

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki
kategori psychological distress yang sedang. Hal ini diketahui dari letak mean empirik pada skala
psychological distress berada diantara 23,34 < ME < 36,66. Maka dapat diketahui bahwa ibu tunggal
masih dapat mengatasi psychologial distress yaitu perasaan cemas, sedih dan khawatir dengan cukup
baik. Kategoriasi skala Psychological distress dapat diliat pada Tabel.5

Tabel.4
Kategori Skala Psychological Distress

Rentang Keterangan
ME < 16,68 Sangat Rendah
16,68 < ME < 23,34 Rendah
23,34 <ME < 36,66 Sedang
36,66 < ME < 43,32 Tinggi
ME >43,32 Sangat Tinggi
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Tabel 5.
Kategorisasi personal growth initaitive
Skala Mean Empirik ~ Mean Hipotetik Standar Deviasi Keterangan
(ME) (MH) Hipotetik (SD)
personal growth 50,72 48 10,66 Sedang

initaitive

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki
kategori personal growth initaitive yang sedang. Hal ini diketahui dari letak mean empirik pada variabel
personal growth initiatve berada diantara 37,34 < ME < 58,66. Maka dapat disimpulkan, bawah ibu
tunggal dalam penelitian memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri secara aktif yang cukup
baik. Kategoriasi skala personal growth initiative dapat diliat pada Tabel 6.

Tabel.6
Kategori Skala Personal Growth Initiative

Rentang Keterangan
ME < 26,68 Sangat Rendah
26,68 < ME < 37,34 Rendah
37,34 < ME < 58,66 Sedang
58,66 < ME < 69,32 Tinggi
ME > 69,32 Sangat Tinggi

Untuk melengkapi data dalam peneelitian ini, penulis juga menghitung mean empirik skala
penelitian berdasarkan pada data demografis. Mean empirik skala penelitian berdasarkan data demografis
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.
Mean Empirik Responden Penelitian Berdasarkan Data Demografis
Mean Empirik
Psychological Personal
Data Demografis > % yD % Kategori Growth Kategori
1stress P
Initiative
Usia
20 — 24 tahun 3 3,00% 41,33 Tinggi 66 Tinggi
25 — 29 tahun 20 19,80% 42,95 Tinggi 69 Tinggi
30 - 34 tahun 35 34,70% 43,29 Tinggi 69,51 %@nga.t
inggi

35 — 40 tahun 43 42,60% 42,6 Tinggi 68,67 Tinggi
Pekerjaan
IRT 2 2,00% 45 Sangat 72,5 Sangat

Tingg1 Tinggi
Ibu Bekerja 99 98,00% 42,83 Tinggi 68,88 Tinggi
Pendapatan
3.000.000- o L Sangat
6.000.000 41 40,60% 43 Tinggi 69,51 Tinggi
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6.000.000- 0 L .
10.000.000 34 33,70% 42,12 Tinggi 67,41 Tinggi
>10.000000 26 25,70% 43,65 Tinggi 70,08 Sangat
Tinggi
Alasan Berpisah
Cerai 50 49,50% 43,36 Sangat 69,62 Sangat
nggi Tinggi1
Meninggal Dunia 51 50,50% 42,39 Tinggi 68,29 Tinggi
Jumlah Anak
1 anak 48 47,50% 42,83 Tinggi 68,85 Tinggi
2 anak 28 27,70% 42,5 Tinggi 68,61 Tinggi
3 anak 17 16,80% 42,76 Tinggi 68,53 Tinggi
4 anak 4 4,00% 44 Sangat 70,5 Sangat
Tingg1 Tinggi1
Sangat Sangat
5 anak 4 4,00% 45,25 .o 72,75 .o
Tingg1 Tingg1
Lama Menjadi Single Parent
< 1 tahun 37 36,60% 43,51 ST?‘“ga.t 70,27 Sangat
nggi Tinggi1
1-5 tahun 62 61,40% 42,52 Tinggi 68,23 Tinggi
6 — 10 tahun 2 2,00% 42 Tinggi 67 Tinggi
DISKUSI

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara empiris kontribusi personal growth initiative
terhadap psychological distress pada ibu tunggal sebanyak 101 responden. Adapun variabel yang di uji
dalam penelitian ini adalah variabel personal growth initiative (PGI) terhadap psychological distress dengan
menggunakan teknik regresi sederhana pada program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
27.0 for Windows. Menurut uji hipotesis yang di lakukan, diperoleh hasil nilai F sebesar 1147,075 dan
skor signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang di ajukan
diterima, yaitu, terdapat kontribusi personal growth initiative terhadap psychological distress pada ibu
Tunggal. Kemudian, diketahui pula nilai R-square dalam penelitian ini yakni sebesar 0,921. Hal
tersebut berarti, terdapat kontribusi personal growth initiative sebesar 92,1 % terhadap psychological distress
pada ibu tunggal, sedangkan sisanya 7,9 % dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain
selain personal growth initiative yang dapat mempengaruhi psychological distress pada diri seseorang, yaitu
goal achievement, budaya, harapan (4ope), dan keyakinan diri sendiri (Saraswati, 2019; Shorey, Little,
Snyder, Kluck, & Robitschek, 2007; Robitschek, 2003; Ogunyemi & Mabekoje, 2007).

Hipotesis diterima membuktikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan satu sama lain,
individu yang memiliki PGI yang tinggi dipercaya terkait dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi
dan tingkat stres, depresi dan kecemasan yang rendah (Robitschek & Kashubeck, 1999). Salah satu
alasannya karena PGI dapat mencegah individu mengembangkan gejala stres, mengurasi intensitas
terjadinya stres atau memperlancar proses pemulihan stres (Ayub & Igbal, 2012). Ibu tunggal yang
secara sengaja terlibat aktif dalam proses pertumbuhan pribadinya, akan menjadikan stressor
negatifnya sebagai sumber daya untuk semakin bertumbuh. Stressor negatif yang dimaksud mungkin
berasal dari tanggung jawab yang biasa dilakukan oleh suami, kini harus berpindah tangan menjadi
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tanggung jawab dirinya. Jika itu dilakukan dengan intensi untuk melakukan perubahan maka PGI ibu
tunggal akan berkembang dan lama kelamaan psychological distress juga akan menurun yang akan
berdampak pada kebahagiaan dan hubungan ibu-anak.

Besarnya kontribusi PGI terhadap psychological distress sebesar 92,1% dijelaskan oleh para
peneliti sebelumnya dengan lebih dalam yaitu ketika individu menghadapi peristiwa yang membuat
stres khususnya menjadi ibu tunggal, individu dengan PGI yang tinggi lebih mampu mengidentifikasi
dan membuat strategi spesifik untuk merespon peristiwa tersebut, merasa lebih percaya diri dalam
kemampuannya menyelesaikan masalah, sehingga distres akan menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan individu yang memiliki PGI rendah. Penjelasan ini menunjukkan bahwa PGI dapat
memoderasi hubungan antara peristiwa penuh tekanan dan distres (Hardin, dkk, 2007). Hal itu juga
disebabkan karena didalam PGI terdapat faktor kognitif dan perilaku untuk beradaptasi terhadap
tantangan.

Bagi ibu tunggal yang mungkin belum menerima status barunya pada awalnya, tetap akan
memunculkan personal growth initiative, karena self-direction serta tanggung jawab pribadi dapat muncul
dalam berbagai bentuk, termasuk keterlibatan aktif dalam pertumbuhan pribadi. Individu dapat
mengalami pertumbuhan pribadi meskipun menolak perubahan, atau sebaliknya, secara aktif mencari
peluang untuk berkembang (Weigold,dkk, 2020), dan PGI menggambarkan itu semua, yaitu
kecenderungan untuk secara sadar dan sengaja terlibat dalam proses perubahan, terutama dalam
aspek kehidupan yang penting bagi individu (Robitschek, 1998). Bagi fenomena penelitian ini, PGI
sangat selaras dengan koseptualisasi dalam mereduksi psychological distress dan menciptakan
kesejahteraan bagi ibu tunggal yang didasari oleh motivasi dan tanggung jawab.

Jika dilihat dari data deskriptif, mayoritas responden di dominasi oleh ibu bekerja sebanyak
99 responden dan berusia 30 tahun ke atas. Ibu tunggal dengan kondisi tersebut, dianggap sudah
memiliki banyak pengalaman dari segi usia dan karir, sehingga distres yang dirasakan dapat menjadi
stressor positif yang memberikan efek bagi pertumbuhan pribadi. Hal tersebur dapat dibuktikan oleh
beberapa penelitian, seperti Fathiyah dan Mardhiyah (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
terdapat kontribusi yang signifikan personal growth initiative terhadap psychological distress sebesar 6,5 %.
Kemudian penelitian (Nezha, 2023) menunjukkan bahwa personal growth initiative memiliki pengaruh
signifikan terhadap psychological distress sebesar 5,6 %. Selanjutnya Balqis, dkk (2023) juga menemukan
bahwa personal growth initiative menjadi faktor yang dapat menurunkan distress psikologis.

Hasil perhitungan mean empirik dari psychological distress yang dialami oleh responden ibu
tunggal adalah 31, 782 dan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ibu tunggal
masih mengalami stress meskipun tidak pada tingkat yang parah. Berdasarkan perhitungan mean
empirik, personal growth initiative yang dimiliki oleh responden ibu tunggal adalah 50,722 dan termasuk
dalam kategori sedang, ibu tungggal dapat diartikan berinisiatif untuk berkembang menjadi pribadi
yang lebih baik dengan keyakinan diri, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan diri untuk
menghasilkan performa yang berdampak positif pada hidupnya. Dalam penelitian ini sebagian
responden berusia 30 tahun ke atas. Pada kelompok usia ini mungkin telah mengembangkan
kedewasaan emosional serta kayanya pengalaman hidup, akibat menghadapai berbagai tantangan
dalam kehidupan. Pengalaman menjadi orangtua tunggal selama beberapa tahun telah mengajarkan
menjadi kuat dan mandiri dalam menangani dalam berbagai kondisi termasuk dalam aspek
pengasuhan anak, mengola keuangan, dan mempertahankan keseimbangan antara karir dan
kehidupan pribadi. Kedewasaam ini membuat lebih aktif dalam mencari kesempatan untuk
mengambangkan diri dan lebih yakin dalam menghadapi tantangan, sehingga lebih cenderung
memiliki pandangan yang lebih luas serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.
Safitri, Ridfah, dan Cahyaningrum (2024) menyatakan bahwa proses transformasi dan pengembangan
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diri berfokus pada kesadaran serta tindakan individu dalam berupaya secara aktif untuk meraih
pertumbuhan pribadi, dengan harapan menjadi lebih baik dibanding sebelumnya. Oleh sebab itu,
orang yang mengalami masalah akan terus berusaha untuk berkembang dan bertransformasi secara
positif.

KESIMPULAN

Hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh bahwa hipotesis yang di
ajukan diterima dengan tingkat signifikansi yang tinggi, sehingga menunjukkan adanya kontribusi
antara personal growth initiative dan psychological distress pada ibu tunggal yang bersifat sangat kuat.

Selain itu, hasil perhitungan mean empirik menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini, yaitu ibu tunggal, yang memiliki personal growth initiative dan psychological distress pada kategori
sedang.
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